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Abstrak: Permasalahan yang selalu dihadapi oleh guru pada saat pembelajaran 
adalah pasing bawah dalam permaianan sepakbola untuk kelas V SDN Nanga 
Mongko  tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan passing dengan 
bermain kucing- kucingan agar gerakan dari pasing bawah berjalan secara terus 
menerus. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK).  Subjek dalam penelitian ini adalah guru berkolaborasi dengan siswa 
Sekolah Dasar Negeri 07 Nanga Mongko yang berjumlah 17 siswa terdiri putra 7 
dan putri 10. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan penelitian 
memberikan dampak positif pada siswa karena terdiri dari siklus I dan siklus II 
berupa perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pembelajaran siklus I 
siswa yang baru lulus berjumlah 12 siswa atau 70,6% sedangkan siswa yang 
belum lulus berjumlah 5 siswa atau 29,4 % maka dilanjutkan ke siklus II agar 
siswa  memiliki kesempatan untuk perbaikan guru membuat permainan kucing- 
kucingan sehingga siswa mau dan mampu melakukannya dengan demikian  bisa 
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Abstract: The problem often faced by teachers during the learning is pasing down 
in football games or for class V SDN Nanga Mongko purpose of this study is to 
improve passing with play cat and mouse in order to move from the bottom pasing 
runs continuously. Forms of research is classroom action research (PTK). Subjects 
in this study were teachers collaborate with students of State Elementary School 
07 Nanga Mongko totaling 17 students comprising seven sons and daughters of 
10. Based on research conducted research have a positive impact on students 
because it consists of the first cycle and the second cycle of planning, 
implementation, observation and reflection. Learning first cycle of students who 
have recently graduated numbering 12 students or 70.6%, while the students who 
have not passed, amounting to 5 students or 29.4%, then proceed to the second 
cycle so that students have the opportunity to repair the teacher made a game of 
cat and mouse so that students are willing and able doing so can be categorized by 
the graduating students were 17 students and the student has not passed a 
numbered 0 
 





epakbola adalah salah satu cabang olahraga yang banyak digemari siswa dan 
merupakan materi dalam proses pembelajaran penjasorkes dimana gerakan-
gerakan yang terjadi dalam permainan sepakbola sangat kompleks. Untuk dapat 
bermain sepakbola dengan baik dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti faktor 
fisik, teknik, taktik dan mental. 
Salah satu komponen mendasar yang harus dikuasai agar dapat bermain 
sepakbola dengan baik adalah menguasai teknik dasar bermain sepakbola. “dari 
kelengkapan pokok tersebut yang paling fundamental sebagai dasar 
bermain,adalah teknik dasar dan keterampilan bermain yang lebih dahulu” 
(Soekatamsi, 1984: 14). Hal ini menunjukkan bahwa menguasai teknik dasar 
bermain sepakbola merupakan langkah awal yang harus ditempuh agar dapat 
bermain sepakbola, disamping melatih fisik, taktik dan mental.  
Sebagai tahap awal agar dapat bermain sepakbola adalah berlatih teknik 
dasar. Teknik dasar bermain sepakbola merupakan faktor fundamental yang harus 
dikuasai oleh setiap pemain. Komponen-komponen teknik dasar bermain sepak 
bola harus dikuasai. Dengan menguasai teknik dasar bermain sepakbola, maka 
seorang  pemain akan memiliki kemampuan teknik bermain sepakbola. 
Kemampuan teknik bermain sepakbola merupakan penerapan teknik dasar 
bermain sepakbola. Kemampuan teknik bermain sepakbola merupakan hasil 
latihan yang sistematis, terus-menerus dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan 
kerja sama antara sekumpulan otot-otot untuk pembentukan gerak yang baik dan 
harmonis. 
Saat pembelajaran penjasorkes materi sepakbola di SDN 07 Nanga Mongko 
teknik yang sering dilakukan siswa adalah teknik passing, teknik passing 
merupakan gerakan lari sambil mengoper bola dengan kaki, dimana bola didorong 
dengan bagian  kaki tanpa bola melambung. Teknik ini sangat mudah dilakukan 
akan tetapi saat dilapangan passing siswa SDN 07 Nanga Mongko masih belum 
optimal jika dilihat dari kriteria ketuntasan maksimal. Faktor lain yang 
mempengaruhi kemampuan passing bola adalah kurangnya strategi dan kreativitas 
dalam menyajikan materi pembelajaran dan belum digunakannya suatu 
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan passing sepakbola. 
Menurut Winarno Surakhmad (1992:24) bahwa “Metode mengajar adalah 
cara yang mempergunakan teknik yang beraneka ragam yang didasari oleh 
pengertian yang mendalam dari guru akan memperbesar minat belajar murid- 
murid, sehingga mempertinggi hasil belajar”. Program yang diberikan kepada 
siswa harus disusun secara sistematis, berurutan, berulang-ulang dan kian hari 
bertambah bebannya dan yang mudah sampai dengan yang sulit sehingga dalam 
menyampaikan pesan dapat ditangkap oleh siswa dan memperoleh hasil belajar 





peningkatan kualitas gerak, karena setiap individu memiliki kemampuan gerak 
dasar yang berbeda.  
Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan passing sepak bola siswa, salah satunya adalah pendekatan bermaian 
kucing-kucingan. Menurut Rusli Lutan (2001:31) memaparkan karakteristik 
“bermain sebagai aktifitas yang di lakukan secara bebas dan sukarela”. 
 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Passing Dalam 
Permainan Sepak Bola Melalui Penerapan Bermain kucing-kucingan Pada Siswa 
SDN 07 Nanga Mongko”. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), 
menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 58) “penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki 
mutu praktek pembelajaran di kelasnya”.  
Secara sederhana, menurut Agus Kristanto, (2010: 19) penelitian tindakan 
kelas dilakukan berupa proses pengkajian berdaur, seperti disajikan dalam bagan 
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Jumlah keseluruhan siswa  putra kelas V adalah sebanyak 17 siswa, terdiri 
dari 7  siswa putra dan 10 siswa putri”. Maka dalam Penelitian Kelas (PTK) ini 
yang menjadi subyek penelitian adalah guru berkolaborasi dengan siswa kelas V 
SDN 07 Nanga Mongko sebanyak 17 siswa. 
 
TeknikPengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu : 
Observasi, Refleksi, Pelaksanaan Pra-siklus, Pelaksanaan siklus I, Pelaksanaan 
siklus 2 dan terakhir Evaluasi  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan secara deskriptif  kualitatif  berdasarkan hasil 
observasi terhadap aktifitas, dan hasil belajar. Kegiatan analisis data 
mempergunakan pedoman sebagai berikut : 
Untuk menentukan prosentasi peningkatan aktifitas teknik dasar passing 
sepakbola pada setiap indikator adalah jumlah siswa aktif dibagi jumlah seluruh 
siswa yang hadir dikalikan 100%. 
a) Hasil belajar passing sepakbola dikatakan meningkat, jika  ≥ 70% dari 
jumlah seluruh siswa atau sampel mencapai/mendapatkan rentang nilai 
31 – 50 ( ≥ 70% siswa yang mendapat nilai A dan B).  
b) Hasil belajar passing sepakbola dinyatakan belum meningkat, jika < 70% 
dari jumlah seluruh siswa atau sampel yang mencapai atau  mendapatkan 
rentang nilai 31 – 35 ( < 70% siswa yang mendapat nilai A dan B ).  
c) Hasil passing  41-50 dikategorikan A (sangat baik ), 31-40 dikaregorikan 
B ( baik ), 21-30 dikategorikan C ( baik ), 11-20 kategori D ( kurang ), 0-
10 dikategorikan E ( sangat kurang ) 
 
Untuk mengetahui perubahan hasil aktifitas, jenis  data  yang bersifat 
kuantitatif  yang  di peroleh  dari hasil praktek,  ditandai dengan indikator hasil 
praktek siswa (implementasi) menjadi lebih baik dari hasil tes sebelumnya (Pre-
implementasi), kemudian di analisis dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 
 
  
             Post rate – base rate  
        P =      x 100% 








P  : Prosentase  
Post Rate : Nilai sesudah diberikan tindakan  
Base rate : Nilai sebelum tindakan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
agar dapat mengubah siswa menjadi semangat belajar siswa, melibatkan siswa 
secara aktif yang pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan dan prestasi 
siswa. Sesuai dengan data yang ada pada tabel 4.2 Pada siklus I terjadi 
peningkatan dalam hasil belajar siswa, dimana sebanyak 12 siswa atau sebesar 
70,6 % sudah termasuk kategori tuntas, walaupun sebanyak siswa 5 atau sebesar 
29,4 % masih termasuk dalam kategori belum tuntas. 
Agar hasil belajar passing dalam permainan sepakbola melalui penerapan 
bermain kucing-kucingan pada siklus I dapat ditingkantkan maka penelitian 
berlanjut pada siklus II, dimana pada siklus II ini secara keseluruhan siswa tuntas 
sebanyak 17  siswa atau sebesar 100% termasuk dalam kategori tuntas. Selisih 
antara siklus I dan siklus II yaitu sebesar 29,4%, data ini menunjukkan bahwa 
penelitian passing dalam permainan sepakbola melalui penerapan bermain 
kucing-kucingan sudah berhasil dilakukan karena sudah lebih dari KKM yaitu 
75%. 
Sepakbola salah satu permainan yang di sukai oleh siswa baik putera 
maupun puteri di tempat belajar pada saat selang istirahat siswa juga ambil bola 
dan selalu dimainkan baik lima atau lebih seperti hal itu setiap hari di lakukan 
oleh siswa secara terus menerus dari hal itu membantu sisiwa dalam 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang menggunakan analisis 
deskriptif sederhana. Berikut deskripsi hasil tes prasiklus: 
Data awal penelitian diperoleh dari tes pra-siklus yang telah dilaksanakan 
sehingga dapat dijabarkan data hasil tes Pra-siklus passing dalam permainan 







TabeI 1 Hasil Tes Pra Siklus Passing Sepakbola 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 5 29,4 % 
Belum Tuntas 12 70,6 % 
Jumlah 17 100 % 
 
Hasil dari data penelitian mengenai hasil tes pra-siklus dipaparkan bahwa 
data ketuntasan siswa hanya sebesar 29,4 % atau sebanyak 5 siswa dan siswa yang 
belum tuntas sebesar 70,6 % atau sebanyak 12 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada tes pra siklus masih jauh dari indikator 
keberhasilan belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM = 75%. 
Hal ini menandakan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki 
ketuntasan yang memuaskan. Sehingga masalah dalam pembelajaran passing 
dalam permainan sepakbola perlu ditangani dengan tindak lanjut yang lebih 
mendalam dan serius oleh guru agar kemampuan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Untuk itu, peneliti menindaklanjuti permasalah tersebut dengan solusi 
melalui penerapan bermain kucing-kucingan untuk meningkatkan ketuntasan hasil 
belajar passing dalam permainan sepakbola. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Berikut data hasil penelitian siklus I sebagaimana tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2 Siklus 1 Passing Sepakbola 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 12 70,6  % 
Belum Tuntas 5 29,4  % 
Jumlah 17 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 12 siswa sudah 
termasuk pada kategori tuntas yaitu sebesar 70,6% dan kategori yang belum tuntas 
sebanyak 5 siswa yaitu sebesar 29,4%. Hal ini menandakan bahwa terdapat 
peningkatan meskipun masih terdapat siswa yang belum tuntas dari tindakan yang 
dilakukan meIalui penerapan bermain kucing-kucingan.  
Data ini juga menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 
pada materi passing dalam permainan sepakbola sudah menunjukkan hasil yang 
cukup memuaskan namun masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas. 
Dari seluruh siswa yang diberi tindakan terdapat beberapa siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas adalah sebanyak 12 siswa atau sebesar 70,6%, 




sebesar 29,4%. Tentu saja data ini belum mencukupi untuk mencapai KKM 75% 
dari jumlah siswa. Agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal maka tindakan 
akan dilanjutkan dengan dilakukanya siklus II.  
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan pada siklus I menunjukkan belum terjadinya perubahan yang 
menuntaskan 75% dari jumlah siswa, maka peneliti perlu menindaklanjuti dari 
belum tercapainya KKM pada hasil belajar passing dalam permainan sepakbola 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II yang akan 
dijelaskan pada penjelasan di bawah ini: Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
sangat signifikan yaitu sebesar 29,4 %, sebagaimana tampak pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 3 Siklus II Passing Sepakbola 
Keberhasilan Jumlah Siswa Persentase KKM Nilai 
Tuntas 17 100% 75 Rata-rata 
Belum Tuntas 0 0% 75  
Jumlah 17 100% 150  
Rata-rata - - 75 90,00 
 
Dari hasil table di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan 
yang signifikan terhadap kemampuan passing dalam permainan sepakbola pada 
siswa kelas V SDN 07 Nanga Mongko Kabupaten Sekadau pada Siklus II, yaitu 
nilai persentase rata-rata dari siklus I sebesar 70,6% menjadi 100% pada siklus II. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan sebesar 29,4%. 
Pada Siklus II ini pembelajaran passing dalam permainan sepakbola melalui 
penerapan bermain kucing-kucingan dinyatakan berhasil. 
Peningkatan hasil belajar passing dalam permainan sepakbola  siswa dari 
Siklus I dan Siklus II ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa bisa memahami dan mudah melakukan gerakan-gerakan 
passing dalam permainan sepakbola melalui penerapan bermain kucing-kucingan 
dapat meningkatkan semangat belajar, melibatkan siswa secara aktif dan 
meningkatkan kemampuan siswa khususnya pada pembelajaran passing dalam 
permainan sepakbola pada siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peningkatan hasil 
belajar passing dalam permainan sepakbola dengan penerapan bermain kucing-




berjumlah 12 siswa atau sebesar 70,6% sedangkan siswa dan yang belum tuntas 
berjumlah 5 siswa atau sebesar 29,4%. Siklus II terdapat hasil dengan kategori 
tuntas semua dengan siswa lulus berjumlah 17 siswa dan belum tuntas berjumlah 
0 atau tidak ada. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan adapun saran yang 
dapat diajukan yaitu: (1) Hendaknya pendidik dapat meningkatkan penerapan 
bermain dalam aktifitas mengajar sebagai kebutuhan untuk memberikan materi 
yang lebih inovatif dan bervariasi dan anak menjadi semangat untuk mengikuti 
proses belajar. (2) Sebaiknya pendidik mampu melatih kebiasaan untuk dapat 
mengenal siswanya agar dalam pemberian materi sesuai dengan keinginan siswa 
dan dapat memberi perhatian lebih kepada siswa.  (3) Sepakbola sangat disukai 
oleh siswa baik laki – laki maupun perempuan dan setiap siswa sangat menyukai 
gerakan dasar sepakbola dan perlu adanya pembinaan lanjut pada siswa yang 
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